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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPgfdiknas, 2006: 81)
pendidikan dasar salah satu mata pelajaran yangrkha di SD adalah bahasa
Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahlatuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalahasa Indonesia dengan baik
dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, setaumbuhkan apresiasi terhadap
hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indomesigpakan kualifikasi
kemampuan minimal peserta didik yang menggambapesmguasaan pengetahuan,
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhdmpasa dan sastra Indonesia.
Keterampilan berbahasa yang diajarkan dalamata pelajaran bahasa
Indonesia terdiri dari empat aspek yai@ispek mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat aspek yang diajagtarbut berhubungan satu
sama lain, jika seseorang mendengarkan pasti eafeg o/ang berbicara, begitu
pula orang yang membaca berarti ia menikmati dangimeeyati tulisan orang lain.
Keempat keterampilan berbahasa sebagai alat urtkomaunikasi harus dikuasai
oleh setiap orang. Proses komunikasi itu sendidiriedari komunikasi lisan dan

komunikasi tulisan.



Berbicara adalah keterampilan bahasa yang berkegmimada kehidupan anak,
yang hanya didahului oleh keterampilan menyimakn ¢@&da masa tersebutlah
kemampuan berbicara atau berujar dipelajari TariRutra 2009: 10). Berbicara
sebagai salah satu proses penyampaian maksudakepaty lain secara lisan,
keberhasilannya ditentukan oleh kemampuan pembidéeanampuan tersebut
salah satunya bisa berbentuk terhadap makna pyaesgrhendak disampaikan.

Seorang pembicara yang memiliki kemampuan menydm@mpaipesan
berupa ide, pikiran, isi hati orang lain dengankbmiaka isi pesan tersebut akan
mudah dipahami oleh orang yang menerima pdsasebut. Oleh karena itu,
untuk mencapai kemampuan tersebut maka keteramipdebicara perlu dilatihkan
dan dipelajari baik melalui lingkungan keluargakaah maupun masyarakat.

Proses pencapaian keterampilan berbicara siswau pemendapatkan
bimbingan dari guru melalui berbagai latihan pengemgan kemampuan kognitif,
apektif, dan psikomotor. Tarigan (Putra, 2009: m2hgemukakkan bahwa:

Keterampilan Dberbicara harus dibina oleh gunelalui latihan: (1)

pengucapan, (2) pelafalan, (3) pengontrolan su@lapengendalian diri,

(5) pengontrolan gerak gerik tubuh, (6) pemilihaatak kalimat dan

pelafalannya, (7) pemakaian bahasa yang baik,&)gmefigorganisasian ide.

Pembelajaran berbicara yang sedang dilaksanadeh peneliti adalah
pembelajaran bermain drama dengan kompetensi désarerankan tokoh drama
dengan lafal, intonasi, dan ekspresi ydmepat.

Berdasarkan kenyataan di lapangan berkaitan dekg@ampuan berbicara,

peneliti mencoba mengangkat permasalahan yang ltidasukemampuan berbicara



dalam bermain drama pada siswa kelas V SDN | Gglddruripan Lembang.
Adapun kesulitan-kesulitan siswa dalam meningkatkemampuan berbicara yaitu,
sebagai berikut:

1. Peserta didik mendapatkan kesulitan pada saat abtegdisesuai dengan
perannya dengan menggunakan lafal, intonasi, dspresi secara tepat.

2. Kurangnya minat siswa dalam meningkatkan kemampgahicara, hal ini
dikarenakan oleh pembelajaran yang monoton sehingigaa kurang
termotivasi untuk meningkatkan kemampuan berbicara.

3. Metode dalam pembelajaran berbicara kurang dimansitia.

Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini pengldin membantu peserta
didik dalam meningkatkan kemampuan berbicara. Rexsgu metode bermain drama
diarahkan untuk mencapai suatu pembelajaran yaaltifefdan menyenangkan.
Selain itu, tidak dapat dipungkiri bahwa anak $&kolah dasar cenderung menyukai
kegiatan pembelajaran yang disertai dengan belsgambil bermain. Dengan
menggunakan metode bermain drama siswa lebih temsot untuk belajar
meningkatkan kemampuan berbicara.

Salah  satu latihan pengembangan _keterampilarbidara adalah
bermain drama. Bermain drama merupakan kegiatanenagrkan tokoh yang ada
dalam cerita yang berbentuk dialog. Menurut Akhladi&. dkk (Putra 2009: 12)
bermain drama adalah “Peragaan tingkah laku mansst@ra mendasar yang
dihayati oleh pemainnya dan diterima oleh mpéomo yang merasakannya

sebagai suatu kenyataan.”



Dengan bermain drama beberapa kemampuan ddpgambangkan
seperti kemampuan  berkomunikasi, kemampuan merighaflan kemampuan
mengaktualisasikan diri ke dalam situasi yang dipadSelain itu dengan bermain
drama beberapa sikap dapat ditumbuhkarnsalnya percaya diri, berani
menghadapi orang banyak, bertanggung jawab terhadms, dan memiliki jiwa
artistik yang merupakan salah satu sendi kehidupanusia. Dalam memerankan
drama seorang pemain harus dapat membayangkandéataindakan pelaku dan
dapat menggunakan suara sesuai dengan pemahamanngdap perasaan dan
pikiran pelaku. Bermain drama yang merupakan pebgegan keterampilan
berbicara harus dapat dilatihkan dengan sungguhgguh kepada siswa sekolah
dasar melalui kegiatan pembelajaran. Untuk mengagkaa keterampilan bermain
drama seorang siswa, tentunya guru harus nk@émidan memahami berbagai
metode, teknik, dan model pembelajaran sehipggabelajaran bermain drama
dapat dipahami oleh siswa, dan menumbuhkan rastusias siswa terhadap
kegiatan pembelajaran yang dilakukan .

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikano&dk Dasar (KTSP
SD). Sebuah karya, baru bisa dikatakan drama bél@enuhi 3 faktor yaitu naskah,
pemain, dan penonton. Drama merupakan suatu ogitg dikarang dan disusun
untuk dipertunjukan oleh para pemain diatas pangatau didepan publik. Suatu
naskah yang disusun, tetapi tidak dipentaskanidak &da penontonnya, tidak dapat

dikatakan sebuah drama, melainkan latihan.



Adanya materi drama dan KTSP/ Standar isi, Bahasmnesia bukan
bermaksud untuk menjadikan siswa sebagai aktor ataw aktris, melainkan
mengajak mereka untuk mengenal drama sebagai satahbentuk karya sastra.
Dengan bermain drama beberapa kemampuan dapat bdikgkan  seperti
kemampuan  berkomunikasi, kemampuan = menghafal, daemakpuan
mengaktualisasikan diri ke dalam situasi yang dipadSelain itu dengan bermain
drama beberapa sikap dapat ditumbuhkan, misalngayeediri, berani menghadapi
orang banyak, bertanggung jawab terhadap tugas,eamiliki jiwa artistik yang
merupakan salah satu sendi kehidupan manusia.

Dalam memerankan drama seorang pemain harus dapatbagangkan
latar dan tindakan pelaku dan dapat menggunakarra ss&suai dengan
pemahamannya terhadap perasaan dan pikiran peBd&main drama yang
merupakan pengembangan keterampilan berbicara ltapat dilatihkan dengan
sungguh-sungguh kepada siswa sekolah dasar miedgiaitan pembelajaran. Untuk
mengembangkan keterampilan bermain drama seorawg,sitentunya guru harus
memiliki. dan memahami berbagai metode, tekndan model pembelajaran
sehingga pembelajaran bermain drama dapat dipahaleih siswa, dan
menumbuhkan rasa antusias siswa terhadap kegpaibelajaran yang dilakukan.

Pengajaran drama sebagai penunjang pemahaman bbbesd untuk
melatih keterampilan berbicara (dialog pertunjukiilama, mendengarkan drama

radio, televisi, dan sebagainya. Sementara sel@gainjang latihan penggunaan



bahasa artinya melatih keterampilan berbicara (eama sederhana, resensi drama,
resensi pementasan) dan wicara (melakukan pemardesaa).

Dalam melaksanakan proses pendidikan di sekolaktorfayang paling
menentukan tercapai tidaknya tujuan pengajaragaméung pada pemilihan metode
secara selektif dan terpadu. Sebab dalam menyaampailateri jika tidak didukung
oleh metode yang baik maka hasilnya tidak akan. baik

Di samping itu, metode mempunyai peranan yang lselam proses belajar
mengajar. Guru harus mampu memilih dan menentukatoda yang selektif agar
menciptakan situasi belajar yang aktif dan dinamis.

Metode pendidikan berarti cara- cara yang dipakeh qyuru agar tujuan
pendidikan dapat dicapai secara selektif dan efidle=ngan metode bermain drama
siswa masuk dalam suatu situasi yang bersifat asnaltau sekenario, yang dipilih
berdasar relefansi dengan pengetahuan yang segaeigjali siswa atau materi dari
kurikulum.

Metode bermain drama menurut Tarigan (2008: 138)ggarapan bahasa
atau gaya bahasa drama merupakan cara yang seleld untuk menyampaikan
informasi penokohan, peristiwva dan motivasi, lalan ruang dengan memanfaatkan
kelebihan dan kekurangan bahasa tulisan sebagaiiméeeks drama. (Siswa sebagai
pemegang peran serta informasi dalam gambaran aéikgrsehingga menghasilkan
peran yang professional. Ekspesi yang dituangkalalmnedrama dengan bermain
drama akan menangkap makna yang terkandung dalé@omatsenaskah drama

mengenai potret kehidupan manusia. Jika dipahammgate seksama,akan



meningkatkan motivasi siswa; membuat siswa menyaetapa pentingnya apa yang
mereka lakukan itu. Kegiatan-kegiatan yang mengagdunsur drama sering
membangkitkan motifasi yang ada dalam dirinya, Bébedapat pengaruh positif dari
kerja kelompok, mengakibatkan meningkatkan motivgisiva terhadap berbagai
kegiatan.

Tujuan pembelajaran sastra, khususnya drama adasjah siswa mampu
menikmati, menghayati, mamahami, dan memanfaatkanyak sastra untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasanugenid serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Dengan betigp siswa memperoleh
sikap baik terhadap karya sastra maupun kehidugam, meningkatkan kecepatan
dalam berfikir setelah menemukan nilai-nilai yaeckandung di dalam karya sastra.

Fungsi utama kemampuan bermain drama adalah sefagtipengambil
keputusan dan memecahkan suatu masalah). Hasihnyanialah dapat melakonkan
isi naskah drama melalui bermain drama tersebutade@ppenonton sehingga
penonton dapat memahami makna yang ingin disampaikkdam naskah drama
tersebut. Bertitik tolak dari uraian diatas, makagliti sangat tertarik untuk menguiji
cobakan siswa kelas V SD Negeri | Gudangkahuripamidang Bermain Drama
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN |

Gudangkahuripan Lembang Kecamatan Lembang KabupaterBandung Barat”.



B. Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, masalah ndajgenelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana pendapat siswa tentang kegiatan sisveandaérmain drama untuk
meningkatkan keterampilan berbicara pada siswaskala SD Negeri |
Gudangkahuripan Lembang?

Bagaimana perkembangan keterampilan berbicara sissl@ui bermain drama

pada siswa kelas V SD Negeri | Gudangkahuripan lzemgb

Pembatasan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah ydraglaipi sangat kompleks

dan beragam, sehingga perlu adanya batasan masalapun batasan masalahnya

adalah :

1. Keterampilan berbicara adalah komunikasi lisahagai media setiap individu

untuk menuangkan ide, gagasan, pemikiran kepada ¢ untuk kepentingan
sesuatu.
Bermain drama yang dimaksud ialah bermain drdemgan cara memahami isi

teks, berlatih menghapal isi teks, setelah itu lbardapat memerankan drama.



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum :

Kualitas proses dan hasil pembelajaran B.IndoneBiaSD Negeri |
Gudangkahuripan Lembang melalui pengembangan #ta&sati guru dalam
pemanfaatan berbagai sumber belajar yang ada gkulitgan sekitar kehidupan
peserta didik.

2. Tujuan Khusus :

a. Mengetahui pendapat siswa tentang kegiatan  berndmama untuk
meningkatkan keterampilan berbicara pada siswask®aSD Negeri |
Gudangkahuripan Lembang.

b. Mengetahui perkembangan keterampilan berbicaraasiswlalui bermain

pada siswa kelas V SD Negeri | Gudangkahuripan lzemgb

E. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat b&aag antara lain:
1. Bagi peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengalaman tentangapanemodel
pembelajaran melalui metode bermain drama. Peelitini dapat
meningkatkan kemampuan peneliti sehingga lebifepional lagi, dan dapat

memberikan masukan.
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2. Bagi siswa
Merangsang untuk berfikir dan memecahkan masalatnghayati, dan
menghargai perasaan orang lain serta untuk mertkegkaketerampilan
berbicara siswa dalam bentuk drama melalui meteda&in peran.

3. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif mpelajaran dan
memberikan sumbangan pikiran kepada guru bahasandsd mengenai
keefektifan mengajarkan keterampilan bermain pg&aapa naskah drama.

4. Bagi orang lain
Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian séf@u tentang
pembelajaran bermain peran di sekolah sebagai pefamu pendidikan yang

efektif.

F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Teknik bemmadrama dapat

meningkatkan keterampilan siswa dalam berbicara”

G. Definisi Istilah

Drama Menurut Menurut Hasanuddin (2009: 2-4), peirage drama adalah
sebagai berikut: (1) cerita atau tiruan perilakunosga yang dipentaskan; (2)
peniruan atau tindakan yang tidak sebenarnya, bequua di atas pentas; (3) karya

yang memiliki dua dimensi karakteristik, yaitu dmse sastra dan dimensi seni
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pertunjukan. Berdasarkan hal tersebut, dapat didkap bahwa drama adalah suatu
genre sastra yang ditulis dalam bentuk dialog dentgguan untuk dipentaskan
sebagai suatu seni pertunjukan. Bermain drama rakampkegiatan memerankan
tokoh yang ada dalam cerita yang berbentuk diaMgnurut Akhadiah, S. dkk
(1991: 130) bermain drama adalah “Peragaan tingahmanusia secara mendasar
yang dihayati oleh pemainnya dan diterima oleh p#&ro yang merasakannya
sebagai suatu kenyataan.” Keterampilan berbicagdalmckomunikasi lisan sebagai
media setiap individu untuk menuangkan ide, gagasemikiran kepada orang lain
untuk kepentingan sesuatu. Linguis berkata balspaaking is language”Berbicara
adalah keterampilan bahasa yang berkembang paddupeh anak; yang hanya
didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada resabutlah kemampuan berbicara
atau berujar dipelajari Tarigan (Putra, 2009: 10).

Berdasarkan dari definisi operasional diatas miakial penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut, bagaimana kesanggeizava dapat melakukan peran

dalam bermain drama untuk mengekspresikan secaratinpa naskah drama.

H. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaim&®mampuan awal
berbicara kemudian bagaimana proses pembelajardricé@ melalui bermain
drama, serta bagaimana hasil pembelajaran berbsetetah digunakannya metode

bermain drama tersebut. Metode penelitian adaledn yang digunakan oleh peneliti
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dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yhggnakan dalam penelitian

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalendekatan kualitatif.

PTK merupakan salah satu jenis penelitian yangkukian guru sebagai
pengelola program pendidikan. Kasbolah, 1995:15lafda Ningrum 2009:4)
menjelaskan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas adgahelitian tindakan yang
dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan dalamakaw kelas dengan tujuan
untuk memperbaiki dan atau kualitas pembelajaf@ehgan melakukan PTK berarti
guru akan dapat melihat kembali apa yang sudahkudiéan dalam upaya
meningkatkan pembelajaran kelas selama ini. PTKipakan salah satu upaya untuk
guru dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukatuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. SelainATiK juga merupakan kegiatan

yang langsung berhubungan dengan tugas guru didapa

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkamva PTK adalah
penelitian yang dilakukan guru kepada sekelompsWwaidi dalam sebuah ruangan
atau kelas, yang bertujuan untuk mengelola pendralajsehingga kegiatan dan hasil

pembelajaran tersebut dapat mengalami peningkatan.

Selanjutnya metode penelitian yang digunakan dgemelitian ini adalah
metode kualitatif. Sugiyono (2009:233) mengemukakahwa “Metode kulalitatif
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkaa deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perila&ngydiamati”.
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Rancangan model PTK yang dilaksanakan dalam piameini adalah model
spiral atau siklus yang diadaptasi dari Kemmis daggart (dalam Ningrum
2009:22), karena dengan menggunakan model ini lapgaida awal penelitian
tindakan ditemukan kekurangan, maka perencanaan padaksanaan tindakan
perbaikan masih dapat dilanjutkan pada siklus gélaya sampai target yang
diinginkan. Model PTK tersebut memiliki (4) tahappada setiap siklus, yaitu: (1)
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakapg(®)amatan, (4) refleksi.

Dari uraian di atas secara singkat Penelitian dkad Kelas (PTK) dapat di
definisikan sebagai penelitian tindakan yang dikaku di kelas dengan tujuan
memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaranK Rillaksanakan demi
perbaikan dan peningkatkan peraktik-peraktik peajben secara
berkesinambungan yang pada dasarnya melekat padeige misi professional
kependidikan yang diemban oleh guru. Tujuan utaiita &dalah untuk memperbaiki
dan meningkatkan layanan professional guru dalamanmgani proses pembelajaran.
Tujuan itu dapat dicapai dengan melakukan reflakfiilk mendiagnosis keadaan lalu
kemudian mencobakan secara sistematis sebagatamddternatif dalam pemecahan
permasalahan pembelajaran di kelas atau implememtagam sekolah.

Penggunaan metode penelitian ini  untuk memperoletvaljan atas
permasalahan yang diangkat dari kegiatan sehadridhakelas V SD Negeri 1

Lembang kabupaten Bandung Barat.



